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Abstrak 

Pepaya merupakan salah satu buah tropika unggulan yang sangat potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia. Biji pepaya memiliki dormansi fisik dan sukar untuk 

berkecambah.Berbagai perlakuan untuk memecahkan dormansi biji pepaya telah dilakukan, 

perlakuan suhu perendaman, lama perendaman telah menunjukkan hasil yang bervariasi, sehingga 

masih belum ada informasi yang pasti tentang cara atau perlakuan yang paling tepat untuk memecah 

dormansi biji pepaya. Karena itu, peneliti ingin melakuakan penelitian tentang Peranan Lama 

Berbagai Suhu Perendaman Terhadap Laju Kecambahan Biji Pepaya (Carica papaya L) pada Pra-

kecambah yang Berbeda, dan memperoleh perlakuan yang optimal untuk perkecambahan benih 

pepaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), menggunakan tiga faktor, 

terdiri dari faktor ke-satu lama perendaman terdiri dari tiga variasi (12 jam, 24 jam, dan 36 jam). 

Faktor ke-dua suhu perendaman terdiri dari empat variasi (suhu normal air, suhu 30OC, suhu 50OC, 

dan suhu 70OC). Faktor ke-tiga wadah pra-kecambah terdiri dari dua variasi (terbuka dan tertutup). 

Penelitian dilakuan dalam laboratorium benih, dengan menggunakan 50 biji setiap perlakuan. 

Berdasarkan penelitian ini efek di perlakuan suhu dan lama perendaman dan wadah pra-kecambah 

terbaik pada perlakuan lama perendaman 24 jam dengan suhu 50OC pada wadah pra-kecambah 

tertutup dengan laju kecambah 3.91 hari. 

Kata kunci : Kecambah,Lama, Pepaya, Suhu, Wadah 

Abstract 

 Papaya is one of the leading tropical fruits that are very potential to be developed in Indonesia. Papaya 

seeds has physical dormancy and is difficult to germinate. Various treatments to break the dormancy of papaya 

seeds have been carried out,temperature treatment immersion, soaking time has shown varying results, so it is 

still there is no definite information about the most appropriate method or treatment to break down dormancy 

papaya seeds. Therefore, researchers want to do research on the Old Role Various Temperature Immersion 

Against the Germination Rate of Papaya Seeds (Carica papaya L) in Pra Different sprouts, and get optimal 

treatment for germination papaya seeds.This research uses a Randomized Block Design (RBD), using three 

factors, consisting of one factor immersion duration consisting of three variations (12 hours, 24 hours,and 36 

hours). The second factor of immersion temperature consists of four variations (normal temperature of water, 

temperature 30OC, temperature 50OC, and temperature 70OC). The third is pra-germination factors from two 

variations (open pre-sprout reservoir, and close pre-sprout reservoir). The research is done inside Seed 

laboratory, using 50 seeds per treatment. Based on this study effects on the treatment of temperature and 

immersion time and the best pre-sprout container on treatment of 24-hour soaking time with a temperature of 

50OC in a closed pre-sprout container with a sprouting rate of 3.91 days. 
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PENDAHULUAN 

Pepaya merupakan salah satu buah tropika unggulan yang sangat potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia. Menurut (Sukmawani et al, 2014) dari penilaian keunggulan 

komparatif dan kompetitif suatu komoditas dapat dilakukan dengan mengkombinasikan 

atau menggabungkan analisis location quotient (LQ), kriteria unggul dan analisis daya 

saing, ternyata bahwa komuditi pepaya dapat dijadikan sebagai salah satu penunjang 

ekonomi masyarakat.Pembudidayaan tanaman papaya dapat dilakukan dengan 

perkembangbiakan menggunakan biji. Akan tetapi masalah yang dihadapi dalam 

perkembangbiakan menggunakan biji adalah lamanya proses berkecambah biji apabila biji 

tidak diberi perlakuan. Menurut pendapat Lopes dan Souza (2008) hal ini disebabkan 

mesocap biji pepaya sukar untuk ditembuh air. Akibatnya kulit biji mengalami masa 

dormansi sehingga perlu suatu usaha mematahkan masa dormansi tanaman pepaya 

tersebut. Benih merupakan bahan tanam sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil panen 

yang tinggi. Bahan tanam merupakan suatu awal keberhasilan suatu proses produksi. Tidak 

ada gunanya kita memupuk, menyiangi dan menyiram apabila bahan tanamannya tidak 

bermutu dan bisa diperkirakan tidak akan dapat diperoleh hasil panen yang maksimum. 

Faktor-faktor yang menyebabkan hilangnya dormansi pada benih sangat bervariasi 

tergantung pada jenis tanaman dan tentu saja tipe dormansinya, antara lain yaitu: karena 

temperatur yang sangat rendah di musim dingin, perubahan temperatur yang silih berganti, 

menipisnya kulit biji, hilangnya kemampuan untuk menghasilkan zat-zat penghambat 

perkecambahan, adanya kegiatan dari mikroorganisme (Sutopo, 2010). Efek yang dihasilkan 

adalah laju respirasi semakin cepat dan terus meningkat seiring dengan lamanya waktu 

penderaan, karena kadar air akan meningkat sampai titik keseimbangan yang diakibatkan 

oleh kelembaban nisbi 100% (Kadir, 2001). Namun biji dari pepaya liar, dormansi pada saat 

terlalu matang, dan perkecambahan mungkin dipicu oleh perubahan kualitas cahaya selama 

pembentukan gap hutan (Paz dan Vázquez-Yanes 1998). 

Juhanda (2013) mengatakan bahwa salah satu upaya perlakuan awal pada benih yang 

ditujukan untuk mematahkan dormansi dan mempercepat terjadinya perkecambahan benih 

yang seragam adalah perendaman Pematahan dormansi benih pepaya dapat dilakukan dengan 

melakukan perendaman benih dalam berbagai suhu air.Perlakuan perendaman 

mengakibatkan peningkatan gula pereduksi, pati dan karbohidrat total, dan penurunan 

relatif dalam nitrogen total, nitrogen organik, asam amino, nitrogen, dan protein (Bray et al, 

2000), selanjutnya perendaman berperan melunakkan kulit biji dan memudahkan air 

terserap oleh biji sehingga proses-proses fisiologi dalam biji dapat berlangsung dan 

terjadinya perkecambahan (Fitriyani et al., 2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian 

Universitas Amir Hamzah, Medan dengan ketinggian ± 25 meter diatas permukaan laut. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih pepaya varietas kalina (IPB 9) atau 

Calofornia sebagai bahan pengamatan perkecambahan, pasir steril, aquades, air dan bahan 
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yang dibutuhkan lainnya. Alat yang digunakan bak semai, botol-botol plastik, beaker glass, 

batang pengaduk, kompor, panci, handsprayer, label, thermometer (celup dan ruang), timer, 

alat tulis dan alat yang dibutuhkan lainnya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 

faktor perlakuan yaitu:Faktor pertama: Lama Perendaman (P) yang terjadi atas 3 taraf, 

yaitu12 jam perendaman (P1), 24 jam perendaman (P2),dan 36 jam perendaman(P3). Faktor 

kedua Suhu Perendaman (S) yang terdiri atas 4 taraf, yaitu:Suhu normal air (S0), Suhu 30OC 

(S1),Suhu 50OC (S2), danSuhu 70OC (S3). Faktor ketiga Wadah perkecambahan2 taraf, yaitu: 

Wadah para-kecambah terbuka (W1), Wadah para-kecambah terbuka (W2). 

Dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam berdasarkan model 

linier sebagai berikut: 

Yijkl = µ + ρi + αj + βk +γl +(αβ)jk+(αγ)jl+(βγ)kl +(αβγ)jkl + εijkl 

 Data hasil penelitian pada perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 

beda rataan menggunakan uji jarak berganda Duncan dengan taraf 5 % (Sastrosupadi, 2000). 

HASIL 

 Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam laju perkecambahan, diketahui bahwa 

perlakuan Suhu Perendaman, lama perendaman, wadah perkecambahan, dan interaksi 

antara suhu perendaman dan wadah pra-kecambahan berpengaruh nyata terhadap laju 

perkecambahan, namun interaksi perlakuan antara lama perendaman dan suhu 

perendaman, interaksi antara lama perendaman dan suhu perendaman, dan interaksi suhu 

perendaman dan lama perendaman pada wadah perkecambahan berpengaruh tidak nyata 

terhadap laju perkecambahan. Rataan laju perkecambahan dan hasil uji jarak Duncan dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2. 

Tabel 1.1. Rataan Laju Perkecambahan (hari) pada 4 tingkat suhu perendaman dan 3 tarap lama 
perendaman pada benih pepaya dalam 2 jenis wadah pra-kecambah. 

Suhu 
Perendaman 

Wadah Pra 
Kecambah 

Lama Perendaman 

Rataan 
Rataan 

P 
S0 S1 S2 S3 

(Kontrol) (30°C) (50°C) (70°C) 

P1 (12 Jam) 
W1 (Terbuka) 6,32 6,26 6,12 6,73 6,36 

5,96 a 
W2 (Tertutup) 5,3 5,84 5,22 5,89 5,56 

P2 (24 Jam) 
W1 (Terbuka) 5,14 5,52 6,12 6,06 5,71 

5,30 b 
W2 (Tertutup) 4,84 5,24 3,91 5,58 4,89 

P3 (36 Jam) 
W1 (Terbuka) 5,53 5,51 5,71 6,12 5,72 

5,51 b 
W2 (Tertutup) 5,1 5,28 4,95 5,88 5,3 

Rataan S 5,31 b 5,39 b 5,33b 6,04 a     

Rataan W1 5,93 a 
     

Rataan W2 5,25 b 
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Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa laju perkecambahan terlambat untuk suhu 

perendaman berbeda pada perlakuan suhu perendaman 70OC (S3) selama 6,04 hari, yang 

berbeda nyata dengan perlakuan S1 (5,39 hari), S2 (5,33 hari), dan S0 (5.31 hari). Untuk 

perlakuan perendaman, laju perkecambahan tercepat di peroleh pada perlakuan lama 

perendaman 24 jam (P2) selama 5,30 hari berbeda tidak nyata dengan P3 (5,51 hari) dan 

berbeda nyata dengan lama perendaman 12 jam (P1) yaitu selama 5,96 hari. Pada perlakuan 

wadah pra-kecambah, yang perkecambahan tercepat pada wadah tertutup (W2) selama 5,25 

hari, berbeda nyata dengan wadah pra-kecambah terbuka (W1) selama 5,93 hari.  

Tabel 1.2. Laju Kecambah (Hari) pada interaksi antara suhu 
perendaman dengan wadah pra-kecambah 

Suhu 
Perendaman  

Wadah Pra-Kecambah 

Rataan 

W1 W2 

Terbuka Tertutup 

S0 (Kontrol) 5,66 a 5,08 b 5,37 b 

S1 (30°C) 5,76 a 5,45 a 5,61 b 

S2 (50°C) 5,98 a 4,69 c 5,34 b 

S3 (70°C) 6,30 a 5,78 a 6,04 a 

Rataan 5,93 a 5,25 b   

Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa untuk interaksi antara perlakuan suhu perendaman (S) 

dan wadah pra-kecambah (W), laju perkecambahan tercepat selama 4,69 hari, diperoleh 

pada perlakuan suhu perendaman 50OC (S2) dengan wadah pra-kecambah tertutup (W2), 

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Laju perkecambahan terlambat diperoleh 

pada perlakuan S3W1 yaitu selama 6,30 hari. 

Interaksi antara lama perendaman dan suhu perendaman berpengaruh tidak nyata 

terhadap laju perkecambahan, demikian pula untuk interaksi lama perendaman dengan 

wadah pra-kecambah. Pada Lampiran 2a dapat dilihat, laju perkecambahan tercepat 

terdapat pada perlakuan P2S0 selama 4,99 hari dan terlama pada perlakuan P3S3 selama 6,05 

hari. Lampiran 8b terlihat bahwa laju perkecambahan tercepat terdapat pada P2W2 selama 

4,89 hari dan terlama pada perlakuan P1W1 selama 6,36 hari. 

Interaksi perlakuan suhu dan lama perendaman dan wadah pra-kecambah 

berpengaruh tidak nyata, namun pada Tabel 1.1 dapat dilihat laju kecambah tercepat 

terlihat pada perlakuan dengan perendaman 24 jam (P2) dengan suhu perendaman 50OC (S2) 

pada wadah pra-kecambah tertutup (W2) (S2P2W2) selama 3,91 hari dan yang terlama adalah 

pada perlakuan lama perendaman 12 jam (P1) dengan suhu perendaman 37OC (S3) pada 

wadah pra-kecambah terbuka (W1) selama 6,73 hari. 
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I.  II.  

III. Gambar 1.1 Perlakuan wadah pra-kecambah (Kiri), Perkecambahan 
(Kanan) (Dok. Assauwab, 2018) 

PEMBAHASAN 

Efek Lama Perendaman, Suhu Perendaman dan Wadah Pra-Kecambahpada 

Laju Kecambah 

Menurut Sutopo (2004) beberapa jenis benih terkadang diberi perlakuan perendaman 

dalam air dengan tujuan memudahkan penyerapan air oleh benih. Dengan demikian kulit 

benih yang menghalangi penyerapan air menjadi lisis dan melemah. Selain itu, perendaman 

juga digunakan untuk pencucian benih sehingga benih terbebas dari patogen yang 

menghambat perkecambahan benih.Lajuperkecambahan tercepat pada lama perendaman 24 

jam menunjukkan, bahwa lama perendaman ini lebih efektif untuk proses imbibisi, 

dibanding perendaman 12 dan 36 jam. Sesuai dengan pernyataan Putra (2011) dan Webster 

et al (2016) bahwa laju perkecambahan dipengaruhi oleh lama perendaman benih (kopi dan 

pepaya) sebagai upaya untuk membantu melunakkan kulit biji selama air dapat masuk ke 

kotiledon. 

Laju perkecambahan tercepat diperoleh pada perlakuan suhu perendaman 70OC. Hal 

ini menunjukkan bahwa, peningkatan suhu perendaman, dapat meninkatkan laju 

perkecambahan benih pepaya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Putra (2011) yang 

melaporkan bahwa peningkatan suhu perendaman dapat meningkatkan laju 

perkecambahan benih kopi.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ani (2006) pada benih 

lamtoro, yang menyatakan bahwa perlakuan perendaman benih dalam air panas, 

memberikan kecepatan tumbuh yang paling baik, karena air dan oksigen yang dibutuhkan 

untuk perkecambahan dapat masuk ke benih tanpa halangan. Demikian pula 

perkecambahan benih pepaya meningkat hampir linear dengan peningkatan suhu air 

rendaman (Aisah & Elfien., 2016). 

Laju kecambah dengan perlakuan wadah pra-kecambah tertutup (5,25 hari) lebih 

cepat, dari pada perlakuan pra-kecambah yang terbuka (5,93 hari). Diduga bahwa pada 

perlakuan W2 suhu didalam wadah lebih tinggi dan lebih stabil dari pada perlakuan W1, 
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(Lampiran 1) dan ketersediaan air juga lebih terjaga. Suhu memiliki peran dalam mengatur 

perkecambahan (Bewley & Black, 1994., Battaglia 1993).Selain itu suhu dapat merusak fisik 

suatu biji terutama kulit biji secara langsung, hal ini sesuai dengan pernyataan Webster et al 

(2016) bahwa suhu ruang yang tinggi dapat merusak kulit biji pepaya, dengan timbulnya 

retakan-retakan pada kulit sehingga memudahkan terjadinya imbibisi. Hal ini juga telah 

dilaporkan terjadi pada kulit biji eucalyptus (Battaglia, 1993). 

Interaksi antara lama perendaman dan wadah pra-kecambah memperlihatkan laju 

kecambah tercepat pada perlakuan S2W2 (4,69 hari), dan laju kecambah terlama pada 

interaksi perlakuan S0W1 (6,30 hari). Pada interaksi 3 faktor perlakuan S2P2W2 laju kecambah 

tercepat, yaitu selama 3,91 hari.Dugaan dengan wadah pra-kecambah dapat mendukung 

laju kecambah. Pada perlakuan lama perendaman memiliki laju kecambah yang tertinggi, 

dibantu dengan suhu yang ditimbulkan oleh wadah yang (Lampiran 1) ditandai dengan 

suhu yang tinggi. Dengan perlakuan perendaman dan pra-kecambah dapat meningkatnya 

kadar air benih, yang akan mendorong proses perkecambahan pada biji salix dan pare (Ma 

et al, 2016 dan Jamil et al, 2016). Perlakuan wadah pra-kecambah memberi respon yang 

positif bagi laju kecambah, hal ini dilihat dari perlakuan tunggal dan interaksi, perlakuan 

wadah pra-kecambah tertutup lebih cepat dibandingkan perlakuan terbuka. 

KESIMPULAN 

Perlakuan pematahkan dormansi benih pepaya, yang terbaik adalah pada 

perendaman selama 24 jam dengan suhu 50OC dalam wadah pra-kecambah tertutup (3.91 

hari).Air dan suhu salah satu kebutuhan primer pada proses perkecambahan, dan dibantu 

dengan wadah pra-kecambah tertutup, dengan memberi asupan air yang cukup dengan 

suhu relatifstabil yang mendukung proses perkecambahan. 

REKOMENDASI 

Untuk mendapat hasil yang lebih baik, disarankan untuk pengembangan penelitian 

dalam perkecambahan biji pepaya. Terutama penambahan variasi wadah pra-kecambah 

(warna, ukuran, bentuk, dan bahan baku) yang akan memungkinkan memberi informasi 

lebih beragam dan perlakuan efektif untuk perkecambahan biji pepaya. 
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